
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Evaluasi Program Konservasi Pendengaran Pada PT Hardaya Aneka
Industri Tahun 2002-2005
Jelsi Natalia Marampa, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920541881&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pendahuluan : Gangguan pendengaran yang disebabkan akibat bising merupakan masalah kesehatan yang

banyak diderita oleh pekerja di industri. Gangguan pendengaran dapat dicegah melalui Program Konservasi

Pendengaran (HCP). Program ini telah diterapkan oleh PT. HASI tahun 2002 pada semua departemen yang

mempunyai tingkat kebisingan 85 dBA atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan

HCP di PT. Hardaya Aneka Shoes Industri; mengevaluasi kebijakan perusahaan dalam mendukung HCP;

mengevaluasi ketersediaan sumberdaya pendukung dalam penerapan HCP; mengevaluasi tingkat

pemenuhan elemen-elemen HCP; mengetahui tingkat keberhasilan penerapan HCP. Metode : Penelitian ini

adalah studi evaluasi dengan mempergunakan data tahun 2002 sampai dengan tahun 2005 di PT. HASI.

Data penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data dari survei kebisingan, pengendalian

kebisingan, audiometri, alat pelindung telinga, pendidikan dan motivasi, pencatatan dan pelaporan dan

evaluasi program serta data primer yang diperoleh mela1ui kuesioner untuk variabel umur, lama kerja,

riwayat penyakit, riwayat keturunan, dan hobby pekerja Telitian : Penerapan Hep dari Aspek Input sangat

baik, meliputi komitmen manajemen, komponen program, dan dukungan sumberdaya. Dari aspek Proses

yakni penerapan elemen-elemen Hep, termasuk dalam kategori sangat baik, dan dari aspek Output yakni

pemenuhan penerapan elemen Hep sangat baik, namun dari hasil analisa audiometri tahun 2002 dan 2005

diketahui terjadi penambaban kasus gangguan pendengaran sejak tahun 2002-2005, adanya kasus penurunan

ambang dengar dari kategori normal menjadi ringan dan berat, dari ringan menjadi sedang. Selain itu teIjadi

perubahan ambang dengar yang positif lebih dari 15 dB pada frekuensi 500, 1000,2000, sebesar 1 % pada

telinga kanan dan frekuensi 4000 dan 8000 Hz sebesar 6.2 % pada telinga kanan dan 8.2 % pada telinga kiri.

Umur responden yang mempunyai kasus g~ngguan pendengaran rata-rata dibawah 40 tahun, dengan lama

keIja semuanya lebih dari 10 tahun, dan 33 % mempunyai gangguan riwayat penyakit serta hobby yang

dapat memperberat gangguan pendengaran. Kesimpulao : Penerapan Hep di PT. HASI dari tahun ke tahun

semakin baik dan menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari manajemen perusahaan. Ada hubungan

yang kuat antara aspek Input - Proses - Output dalam menerapkan Program Hep. Ditemukan adanya kasus

baru selama tahun 2002 sampai 2005, Adanya kasus penurunan ambang dengar.dari kategori normal

menjadi ringan, sedang dan berat. Terjadi perubaban ambang dengar yang positif lebih dari 15 dB. Faktor

lama kerja dan riwayat penyakit serta hobby merupakan faktor yang memperberat gangguan pendengaran

pad a pekerja di PT. HASI.

......Introduction : Hearing problems caused by noise are the most common health problems among industrial

workers. Hearing problems can be prevented through Hearing Conservation Program (HCP). This program

has been implemented by PT. HASI in 2002 to its all departments having 85 dBA noise level or more. This

study is aimed to evaluate the implementation of HCP at PT. Hardaya Aneka Shoes Industri; evaluating

company policy in supporting HCP; evaluating the supporting resources availability in HCP

implementation; evaluating the compliance level of HCP elements; acknowledging the achievement level

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920541881&lokasi=lokal


ofHCP implementation. Method : This study is an evaluation study using data taken from 2002 to 2005 in

PT. HASI. The data is a secondary data which is attained from noise survey, noise control, audiometric,

hearing protective devices, education and motivation, record keeping and reporting and program evaluation

as well as primary data obtained from questionnaires for the variable on age, work duration, medical history,

family history, and workers preferences. Study : The implementation of HCP from Input aspect is very

good, including management commitment, program component, and resource supports. From the Process

Aspect is the implementation of HCP elements, including the category is very good, and from the Output

Aspect i.e the compliance ofHCP implementation is very good, yet from the audiometric analysis results in

2002 and 2005, the increase of hearing impairment cases was found since 2002-2005, there was a decrease

in hearing threshold from the normal category become the medium one. Moreover, there is a positive

hearing threshold change at the level of more than 15 dB in the frequency of 4000 and 8000 Hz, 6.2 % on

right ear and 8.2 % on left ear. The respondents' age are approximately below 40 years old, with the working

period more than 10 years, and 33 % of them have health problems and likeness that may aggravate their

hearing problems. Conclusion : HCP implementation in PT. HASI is getting better year by year and has

sho\'1tl a strong commitment from the company management. There is a strong relationship between Input -

Process - Output aspects in implementing HCP programs. New emerging cases have been indicated during

2002 - 2005, a decrease in hearing threshold from normal category to light, medium, heavy. There is a

positive hearing threshold for more than 15 dB. Work period and medical history factors as well as workers'

likeness are the factors that may aggravate hearing impairment among workers in PT. HASI.


